



Supaya Penelitian dapat dilakukan dengan baik maka  harus mempunyai 
tahapan-tahapan dalam pelaksanaannya agar memiliki rencana dan terstruktur, 
sehingga di dalam pelaksanaannya tersusun secara sistematis dan dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan. Metodologi Penelitian merupakan sistematika tahapan 
yang dilaksanakan selama penelitian. Metodologi yang digunakan dalam penelitian 


















Gambar 3.1 Tahapan Metodologi Penelitian 
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Berdasarkan Flowchart gambar 3.1 terdapat beberapa tahapan dalam 
penelitian ini. Tahapan tersebut akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut. 
3.1 Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Tahap ini merupakan langkah awal dari metodologi penelitian dengan 
mencari dan mempelajari masalah berdasarkan topik yang akan diteliti. Setelah 
tahap identifikasi masalah, maka dilakukan perumusan masalah kemudian 
menentukan ruang lingkup, latar belakang dan bagaimana mencari solusi dalam 
masalah tersebut. Dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan, maka dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana membangun 
sebuah sistem yang menerapkan metode PSO dan LVQ untuk mengklasifikasi 
kondisi suatu perusahaan. 
3.2 Studi Pustaka  
Tahapan ini merupakan tahapan dimana dilakukan pengumpulan informasi 
dan informasi yang berhubungan dengan penelitian untuk lebih mengetahui tentang 
masalah yang akan diteliti. Studi pustaka yang dilakukan bertujuan untuk mencari 
teori-teori yang dapat diajadikan acuan dan mendukung penelitian dengan 
membaca buku-buku referensi, jurnal, paper, situs internet dan penelitian 
sebelumnya yang berhubungan. 
3.3 Pengumpulan Data 
Tahap ini merupakan tahap dimana data yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini dikumpulkan untuk dapat diolah selanjutnya. Data-data yang dikumpulkan 
adalah data berupa rasio keuangan yang dihitung berdasarkan laporan keuangan 
perusahaan setiap tahunnya. Adapun sumber data, metode pengumpulan data dan 
jumlah data adalah sebagai berikut : 
a. Sumber data perusahaan dan laporan keuangan diperoleh dengan 
mengunduh di situs Bursa Efek Indonesia (BEI). 
b. Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel akan dibagi menjadi 
perusahaan bangkrut, kurang sehat dan sehat. 
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c. Metode pengumpulan data dilakukan secara time series dengan 
mengambil laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2013 – 2016 untuk perusahaan sehat dan kurang 
sehat, serta laporan keuangan 2 – 3 tahun sebelum kebangkrutan untuk 
perusahaan bangkrut. 
3.3 Analisa Metode 
Setelah melakukan studi pustaka, maka dilakukan analisa yang bertujuan 
untuk mengetahui, memperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah, serta 
menganalisa data yang dibutuhkan pada penelitian. Pada tahapan ini akan  
dijelaskan secara rinci tentang analisa proses sistem yang akan dibangun. Dalam 
penelitian ini akan diukur tingkat akurasi terhadap data-data yang dikumpulkan 
untuk memprediksi kebangkrutan menggunakan metode PSO dan LVQ  Berikut 
adalah rincian dari analisa yang dilakukan : 
1. Analisa Klasifikasi dengan PSO dan LVQ 
a. Data Inputan 
Pada tahap ini akan ditentukan variable yang menjadi data inputan. Data 
laporan keuangan yang digunakan adalah data laporan keuangan yang lengkap dan 
tidak terdapat missing value selama periode penelitian dan mempunyai tahun buku 
yang berakhir 31 Desember. Dalam penelitian ini variable yang digunakan adalah 
asset lancar, asset tidak lancar, retained earnings, EBIT, total ekuitas, kewajiban 
lancar, kewajiban tidak lancar dan total penjualan. Data disimpan dalam format 
excel. 
 
b. Normalisasi Data 
Tahap ini dilakukan normalisasi data. Normalisasi data bertujuan 
menyesuaikan data latih (training) dan data uji (testing) sebelum masuk ke proses 






c. Learning Vektor Quantization dan Particle Swarm Optimization  
Pada tahap ini akan melakukan analisa data masukan yang akan digunakan 
untuk proses analisa dengan LVQ Learning Vektor Quantization (LVQ)  dan 
Particle Swarm Optimization (PSO). Hal awal yang dilakukan adalah melakukan 
optimasi dengan PSO untuk mencai bobot terbaik pada LVQ.  Yang pertama 
berjalan adalah proses PSO untuk mendapatkan partikel terbaik yang akan 
dijadikan bobot awal pada LVQ. Kemudian melakukan penghitungan euclidian 
kelas dan update bobot pada sebanyak data latih. Setelah itu lakukan update pada 
learning rate, lakukan pengecekan jika nilai α <= min α maka perulangan berhenti 
jika α > min α lakukan perulangan sampai sebanyak maksimal iterasi atau sampai 
nilai α <= min α (syarat berhenti terpenuhi). Output dari pelatihan LVQ adalah 
vektor bobot yang akan digunakan pada proses pengujian. 
 
3.4 Implementasi dan Pengujian 
Implementasi merupakan tahapan yang dilakukan setelah melakukan 
analisa dan perancangan. Data yang telah dianalisa sistem yang dirancang akan 
diimplementasikan ke dalam bentuk tampilan dan koding. Pada penelitian ini, 
implementasi dilakukan dengan menggunakan laptop dengan spesifikasi sebagai 
berikut : 
1. Perangkat Keras 
Processor :  Intel® Core™ i7-3517U CPU @ 1.90GHz  
Memori (RAM) :  4.00 GB 
Hardisk :  750 GB 
2. Perangkat Lunak 
Sistem Operasi :  Windows 7 Ultimate 32-Bit 
Tools :  matlab 2014b 
Setelah dilakukan implementasi, maka dilakukan pengujian terhadap sistem 
yang telah dibuat untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem yang telah 
dibangun menggunakan parameter pengujian yang ditentukan. Pada pengujian ini 
ada beberapa hal yang dijadikan acuan, yaitu : 
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1. Pengujian fungsional perangkat lunak, menguji apakah perangkat lunak yang 
dibangun sesuai dengan rancangan dan keluaran yang diharapkan dengan 
menggunakan pengujian blackbox. 
2. Pengujian kinerja sistem dengan menghitung tingkat akurasi. 
3.5 Kesimpulan dan Saran 
Tahap ini berisikan tentang intisari penelitian ini dan hasil pengujian yang 
telah dilakukan menggunakan metode LVQ dan PSO   dalam melakukan klasifikasi 
terhadap kondisi suatu perusahaan, serta berisikan hal yang disimpulkan dan 
disarankan penulis bagi pembaca untuk melakukan pengembangan terhadap 
penelitian ini kedepannya.
